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ABSTRAK 
Salah satu upaya pencegahan penyakit DBD adalah dengan memutuskan mata rantai penularan 
dengan cara pengendalian vektor melalui kegiatan 3M. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemetaan keberadaan larva Aedes aegypti, pelaksanaan 3M dan abatesasi sebelum dan sesudah 
penyuluhan PSN-DBD. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan pendekatan 
deskriptif menggunakan GIS. Populasi adalah seluruh rumah yang berada di  kelurahan Gunung Sari 
dengan jumlah sampel 100 rumah. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan proporsional 
random sampling. Hasil penelitian Pemetaan keberadaan larva sebelum penyuluhan dari 6 RT yang 
diobservasi ditemukan larva Aedes aegypti yaitu pada RT 03 hal ini dapat dilihat dengan 
ditemukannya larva pada tatakan dispenser sebanyak 16 kontainer  (25.4%) dan sesudah penyuluhan 
ditemukan larva Aedes aegypti pada RT 01 hal ini dapat dilihat dengan di temukannya larva pada 
gentong sebanyak 9 kontainer (12.3%). Pemetaan 3M sebelum penyuluhan PSN-DBD dilihat 
persebaran terbanyak pada RT 03 dan sesudah penyuluhan RT yang melaksanakan 3M menjadi 
meningkat yaitu RT 01 dan RT 03. Pemetaan abatesasi sebelum penyuluhan persebaran terbanyak 
pada RT 03 dan sesudah penyuluhan yang melaksanakan abatesasi terbanyak masih tetap pada RT 03. 
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa, walaupun sudah dilakukan penyuluhan PSN DBD tetapi, masih 
ditemukan larva Aedes aegypti. 
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ABSTRACT 
One of the prevention of dengue fever is to break the chain of risks for transmission link with 
vector control through 3M activities. This study aims to determine the presence of Aedes aegypti 
larvae mapping, implementation of 3M activities  and abatesasi before and after counseling of PSN-
DBD. This type of study  is observational survey with descriptive approach using GIS. Population is 
the whole house located in the village of Gunung Sari with a sample of 100 houses. The sampling 
method is conducted by proportional random sampling. The mapping results of study where the larvae 
before the counseling from 6 observed neighborhood association (RT), Aedes aegypti larvae are found 
on RT 03, it can be seen with the discovery of larvae on a placemat dispenser with 16 containers 
(25.4%) and after counseling larvae of Aedes aegypti are found in RT 01, it can be seen with found 
larvae in the barrel with 9 containers (12.3%). 3M mapping before the counseling of  PSN-DBD the 
largest distribution were seen in RT 03 and after counseling neighborhood association (RT) which 
performing 3M  increased in  RT 01 and RT 03. Mapping abatesasi before counseling the largest 
distribution were found at RT 03 and after counseling, the largest of distribution were still found at RT 
03 . The conclusion of this study that even the counselling of  PSN DBD had done, the larvae of Aedes 
aegypti were still found. 
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